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Alur Analisis: 
Tidak cukup hanya menindak perusahan pembakar, 
telusuri siapa penyandang dana di belakangnya?
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Utang dan penjaminan yang	disediakanbagi grup perusahaan terafiliasi
denganKarhutla (2015-Agustus	2019)
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Obligasi dan Penguasaan Saham per	Grup,	disediakan oleh penyandang dana
(dalam juta USD)
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Siapa Penyandang Dananya?

• 156	induk investor;	nasional dan mayoritas
asing,	menyediakan utang dan penjaminan

• 482	induk investor,	nasional dan mayoritas
asing,	menyediakan obligasi dan menjadi
pemegang saham grup perusahaan yang	
terafiliasi dengan karhutla



10	Teratas
Penyandangdana	yang	menyediakan utangdan penjaminan
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10	Teratas
Penyandangdana	yang	menyediakan utangdan penjaminan
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10	Teratas
Penyandangdana	yang	menyediakan obligasi danmenjadi

pemegangsaham
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10	Teratas
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• Sejak 2017,	penerbitan konsesi baru
untukperkebunan kelapa sawit di	
Indonesia	hampir berhenti sementara
laju deforestasi turun.

• Pada Mei	2019,	22,3	juta ha	telah
dikeluarkan sebagai konsesi kelapa
sawit di	Indonesia,	setara dengan 12	
persen tutupan lahan negara
tersebut,	dan 6,4	juta ha	hutan dan
lahan gambut masih dalamkonsesi.	
Area	ini mewakili 28,4	persen dari
total	area	di	bawah konsesi kelapa
sawit.

• Hutan dan lahan gambut yang	belum
dikembangkan tetapmenjadi aset
terlantar di	sektor kelapa sawit.	

Risiko lain:		
Tidak hanya kebakaran,	stranded	asset juga



Observasi World	Bank





Kesimpulan
• Dunia internasional telahmengikuti danmelakukanberbagai risetmaupun

dialog	terkait Karhutla Indonesia,	namun tidakpernahmenyentuh
pertanggungjawabanpara	penyandangdana	(bank,	dana	pensiun,	asuransi,	
dst)

• Semenjakkarhutlabesar tahun 2015,	pembiayaanyang	disediakanoleh
para	penyandangdana	(terutama internasional)	tidakmengalami
penurunan,	bahkan terus tumbuhdan terutamaditujukanuntukmembiayai
grup bisnispara	taipan

• Bagian besar portofoliobank-Bank	BUMN	dan beberapaBank	BUMD	serta
swasta nasional ditujukanmembiayai korporasi yang	sudah disegel ini.	

• Para	penyandangdana	grup terbesar,	banyakberasal dari luar Indonesia,	
mencari profit	sebesar-besarnyadan telahmerisikokankondisi hutan,
lingkungan danmasyarakat Indonesia,	kemudianmenyetorkankeuntungan
tersebutkepadapemegangsaham dan investor	di	negeri asalnya.



Rekomendasi
• KLHK	menjalin MoU	dengan OJK	untuk mendukung

penerapan Keuanganmelalui pertukaran informasi,	
pemetaan pembiayaan serta penegakan hukum sehingga
OJK	bisa melakukan fungsi supervisi dg	efektif,	untuk
memitigasi risiko sistemik pd perekonomian nasional*

• KLHK	menerapkan secara agresif regulasi Instrumen
Ekonomi Lingkungan Hidup (IELH)	bagi seluruh rencana
pembangunan/projek/kegiatan di	semua level	administrasi
Pemerintahan

• KLHK	mendukung pengintegrasian lembaga seperti OJK,	
PPATK	ke dalam GNSPDA

• KLHK	menjalankan	dialog	secara	agresif	dengan	otoritas-
otoritas	keuangan	dunia,	termasuk	World	Bank,	IMF,	
The Financial	Action	Task	Force on	Money	Laundering
(FATF),	Interpol,	OJK	negara lain,	PPATK	negara lain,	karena	
kaitan	erat	karhutla	dengan TPPU


